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Kabupaten Kebumen berada di Provinsi Jawa Tengah dengan letak 

memanjang di bagian selatan Pulau Jawa menjadikan Kebumen sebagai daerah 

yang memiliki banyak pantai dan difungsikan sebagai daerah wisata ataupun 

perikanan, salah satunya Pantai Ayah. Pelabuhan Pendaratan Ikan (PPI) Logending 

Pantai Ayah Kabupaten Kebumen diadakan untuk mendukung kegiatan tersebut. 

Dalam perencanaannya, PPI Logending dilengkapi dengan bangunan pengaman 

yaitu breakwater menggunakan tipe sisi miring dengan hexapod. pemecah 

gelombang dengan bentuk batuan buatan berkembang dengan pesat sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi yang ada. Bentuk batuan buatan dapat berupa tetrapod, 

tribar, hexapod, dolos, kubus modifikasi. Bentuk batuan dapat mempengaruhi 

desain dan stabilitas yang ada. 

Studi ini merencanakan pemecah gelombang yang masing-masing 

menggunakan batuan buatan hexapod, tetrapod, dan kubus modifikasi dengan 

daerah studi PPI Logending Pantai Ayah Kabupaten Kebumen. Dalam 

merencanakan pemecah gelombang dengan tiga bentuk batuan buatan diperlukan 

data angin, data gelombang, data pasang surut, dan data tanah. Perhitungan data 

dilakukan dengan teori yang mendukung sehingga dihasilkan desain pemecah 

gelombang dan perhitungan stabilitas yang berbeda tiap pemecah gelombang sesuai 

dengan titik kedalaman yang ditinjau. 

Dari hasil studi lapis lindung pemecah gelombang hexapod, tetrapod dan 

kubus modifikasi diperoleh nilai faktor keamanan geser dan guling yang relatif 

sama dengan dimensi pemecah gelombang hexapod adalah yang terkecil kemudian 

pemecah gelombang tetrapod dan pemecah gelombang kubus modifikasi. Apabila 

ditinjau dari kemudahan dalam produksi batuan buatan maka pemecah gelombang 

dengan bentuk batuan kubus modifikasi adalah yang termudah kemudian bentuk 

batuan tetrapod dan hexapod. 

 

Kata kunci : Breakwater, Tetrapod, Hexapod, Kubus modifikasi, Stabilitas   

Pemecah Gelombang. 

 

 

 

 

 


